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Abstrak

Perkembangan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) menuntut siswa memiliki kemampuan literasi digital
agar dapat mengQunakan teknologi secara aman, bijak, dan bertanggung jawab. Meskipun siswa kelas tinggi
sekolah dasar telah terbiasa menggunakan perangkat digital, pemahaman mengenai keamanan dan perlindungan
data pribadi masih perlu diperkuat. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan memberikan edukasi
literasi digital kepada siswa kelas V dan VI SD Negeri 1 Jatipuro melalui penerapan konsep “KLIK” (Kenali,
Lindungi, Ingat, Klik Bijak). Kegiatan dilaksanakan pada 18 Juli 2026 dengan melibatkan 43 siswa. Metode yang
digunakan berupa sosialisasi interaktif menggunakan media PowerPoint, asesmen diagnostik secara lisan,
penyampaian materi, diskusi, simulasi, tanya jawab, dan kuis interaktif. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa
sebagian siswa masih mengalami kesulitan dalam mengenali informasi pribadi yang perlu dilindungi, khususnya
ketika berinteraksi dengan orang lain melalui permainan daring. Selama kegiatan, keterlibatan siswa terlihat lebih
tinggi pada aktivitas kuis kelompok dibandingkan tanya jawab individu. Konsep KLIK membantu menyajikan
materi literasi digital melalui empat langkah sederhana yang dikaitkan dengan pengalaman sehari-hari siswa.
Kegiatan ini menunjukkan pentingnya penggunaan metode interaktif dan kontekstual dalam penyampaian
edukasi literasi digital bagi siswa sekolah dasar.

Kata Kunci - keamanan digital, konsep KLIK, literasi digital, pengabdian masyarakat, sekolah dasar

Abstract
The development of Information and Communication Technology (ICT) requires students to develop digital
literacy skills to use technology safely, wisely, and responsibly. Although upper-grade elementary school students
are accustomed to using digital devices, their understanding of digital safety and personal data protection still
needs to be strengthened. This community service activity aimed to provide digital literacy education for fifth-
and sixth-grade students at SD Negeri 1 Jatipuro through the application of the “KLIK” concept (Recognize,
Protect, Remember, Click Wisely). The activity was conducted on July 18, 2026, involving 43 students. The
method consisted of an interactive presentation using PowerPoint, oral diagnostic assessment, material delivery,
discussion, simulation, question-and-answer sessions, and an interactive quiz. The observations indicated that
some students still experienced difficulties in identifying personal information that should be protected,
particularly when interacting with others through online games. During the activity, student participation
appeared higher in group quiz activities than in individual question-and-answer sessions. The KLIK concept
provided a simple framework for presenting digital literacy materials by connecting four key actions with
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students’ daily experiences. This activity highlights the importance of interactive and contextual methods in
delivering digital literacy education to elementary school students.
Keywords - community service, digital literacy, digital safety, elementary school, KLIK concept

How To Cite : Khasanah, K. L. N. ., Ardiansyah, D. ., Hadani, F. ., Hapsari, A. P. ., Wijayanti, N. L. ., Zulfa, B. .,
Khoirunnisa, N. ., Mareta , D. C. ., Andhika, T. G. ., Lestari, L. A. W. ., & Rohman , A. N. . (2026). Penerapan Konsep
“KLIK” dalam Peningkatan Literasi Digital bagi Siswa Kelas Tinggi Sekolah Dasar. Jurnal Pengabdian Sosial, 3(11), 1075-
1084. https://doi.org/10.59837/wvgg7290

Copyright ©2026 Kurnia Laila Nur Khasanah, Dimas Ardiansyah, Fildza Hadani, Anindya Putri Hapsari, Noviana Lucky
Wijayanti, Binti Zulfa, Nasywa Khoirunnisa, Deva Caroline Mareta, Totti Giri Andhika, Linda Agustin Widyawati Lestari,
Alfiyan Nur Rohman

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) telah memberikan perubahan dalam
proses pendidikan (Sumantri et al., 2025). Dengan adanya internet, media sosial, dan berbagai platform
digital, siswa kini bisa dengan mudah mencari informasi dan memanfaatkan sumber belajar
(Alshammary & Alhalafawy, 2023) (Guerrero-Quifionez et al., 2023). Namun, penguasaan teknologi
yang tidak tepat, berisiko melanggar privasi dan menggunakan media digital secara tidak bijaksana
(Atma et al., 2026). Oleh karena itu, literasi digital sangat penting agar siswa dapat memahami, menilai
informasi, menjaga keamanan diri, dan menggunakan teknologi secara bertanggung jawab
(Sulistyowati & Asriati, 2024).

UNESCO mendefinisikan literasi digital sebagai penguasaan berbagai keterampilan TIK dan
media untuk mengelola informasi secara bijak, guna membentuk pola pikir kritis masyarakat dalam
mendukung pekerjaan sekaligus menangkal bahaya konten negatif di internet (UNESCO, 2026).
Penguasaan literasi digital sejak dini sangat penting untuk memungkinkan penggunaan teknologi
yang aman dan bertanggung jawab di kalangan anak-anak (OECD, 2021) dalam (Sandagang &
Salingkat, 2026). Hal ini dikarenakan siswa sekolah dasar sangat mahir dalam menggunakan perangkat
digital, namun mereka masih kesulitan dengan keterampilan dalam menyeleksi dan membagikan
informasi secara bertanggung jawab (Savira & Nuroh, 2026).

Sebuah studi mengungkapkan bahwa para siswa menunjukkan kompetensi yang lebih tinggi
dalam penerapan teknis (76%) dan penyaringan informasi secara kritis (73,3%), sedangkan
kemampuan mereka terkait keamanan digital (e-safefy) mencatat skor terendah sebesar 58% (Fakhrudin
& Haryanto, 2022). Penelitian lain dilakukan terhadap 27 siswa kelas V sekolah dasar menunjukkan
bahwa kemampuan siswa pada aspek literasi informasi mencapai 81,49%, sedangkan kemampuan
menjaga privasi data mencapai 85,19% (Maharani et al., 2024). Kedua studi menunjukkan ketimpangan
capaian literasi digital, terutama pada aspek keamanan dan privasi yang hasilnya masih tidak
konsisten dan memerlukan perhatian lebih lanjut.

Untuk menjawab kesenjangan tersebut, Pemerintah Indonesia menginisiasi Gerakan Nasional
Literasi Digital (GNLD) pada tahun 2017 sebagai langkah strategis nasional (Hikmah et al., 2024).
Gerakan literasi digital tersebut dijalankan melalui empat pilar utama yaitu Cakap Digital (Digital
Skills), Aman Digital (Digital Safety), Etika Digital (Digital Ethics), dan Budaya Digital (Digital Culture)
(Siberkreasi, n.d.). Di antara pilar-pilar tersebut, digital safety sangatlah krusial bagi siswa kelas tinggi
sekolah dasar, karena kemampuan berpikir kritisnya masih dalam tahap perkembangan sehingga
mereka sering kali menerima konten daring begitu saja dan kurang memahami batasan privasi digital
(Sandagang & Salingkat, 2026). Oleh karena itu, edukasi mengenai literasi digital bagi siswa sekolah
dasar sangat diperlukan untuk menumbuhkan kebiasaan digital yang bijak.

Penguatan literasi digital pada siswa kelas tinggi sekolah dasar, memerlukan strategi
pembelajaran yang adaptif dan berpusat pada siswa yang sesuai dengan tahap perkembangan serta
keberagaman kompetensi teknologi mereka (Aliyyah et al., 2026) (Suwanto & Lestari, 2024). Materi
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mengenai keamanan data pribadi, informasi digital, jejak digital, dan etika bermedia dapat menjadi
sulit dipahami apabila disampaikan menggunakan istilah yang terlalu abstrak. Siswa kelas V dan VI
dipilih sebagai kelompok sasaran karena pada usia 10 — 13 tahun, siswa mulai aktif berinteraksi dengan
berbagai ruang digital, mulai dari media pembelajaran hingga platform jejaring sosial (Cowling et al.,
2024), sehingga perlu adanya pendampingan agar aktivitas digital dapat terkontrol. Oleh karena itu,
penyampaian literasi digital perlu menggunakan bahasa sederhana dengan contoh yang dekat dengan
kehidupan siswa, serta aktivitas yang memungkinkan siswa berpartisipasi secara langsung.
Pendekatan tersebut dapat membantu siswa memahami prinsip penggunaan teknologi secara aman
dan bertanggung jawab dalam situasi yang mereka temui sehari-hari (Suprapto, 2025).

Berdasarkan asesmen diagnostik awal sebelum penyampaian materi utama, kondisi serupa
ditemukan pada siswa SDN 1 Jatipuro. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa pemahaman siswa terkait
penggunaan media digital secara aman dan bijak masih tergolong rendah. Mereka kesulitan memilah
berita yang dapat dipercaya, menjaga kerahasiaan data pribadi, serta mengidentifikasi potensi bahaya
di internet. Temuan ini menegaskan pentingnya penguatan literasi digital yang disesuaikan dengan
taraf perkembangan dan pengalaman anak sekolah dasar. Atas dasar tersebut, program edukasi literasi
digital dihadirkan guna membekali siswa agar mampu memanfaatkan teknologi dan internet secara
aman, kritis, serta bertanggung jawab.

Edukasi literasi digital bagi siswa sekolah dasar telah dilaksanakan pada kegiatan pengabdian
sebelumnya, seperti Sandagang & Salingkat (2026) yang mengangkat literasi digital dengan edukasi
bijak bermedia sosial, Tenripada et al. (2025) yang melakukan edukasi literasi informasi dan digital
dengan menggunakan metode ceramah dan praktik komputer, serta Lingga et al. (2026) yang
melakukan pengabdian literasi digital dengan pendekatan deskriptif-partisipatif. Berbeda dari
pengabdian sebelumnya, kegiatan ini menawarkan pendekatan melalui konsep “KLIK” (Kenali,
Lindungi, Ingat, Klik Bijak). Konsep ini dapat menjadi pendekatan sederhana dan mudah dipahami
oleh siswa sekolah dasar dalam mengenali berbagai aspek penting ketika beraktivitas di ruang digital.
Melalui konsep tersebut, siswa diarahkan untuk mengenali dan menyaring informasi secara kritis
(Kenali), menjaga keamanan akun dan data pribadi (Lindungi), memahami dampak setiap tindakan
digital bagi diri sendiri maupun orang lain (Ingat), serta berpikir terlebih dahulu sebelum mengakses
dan membagikan informasi (Klik Bijak).

Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian ini dilaksanakan melalui sosialisasi
literasi digital bagi siswa kelas V dan VI SDN 1 Jatipuro Kecamatan Trucuk, Kabupaten Klaten pada
18 Juli 2026. Kegiatan ini dilaksanakan dengan menggunakan konsep “KLIK” dan media PowerPoint
yang disesuaikan dengan karakteristik siswa sekolah dasar. Tujuan kegiatan ini adalah meningkatkan
pemahaman siswa mengenai penggunaan media digital secara aman, bijak, dan bertanggung jawab,
khususnya dalam mengenali informasi, melindungi data pribadi, mempertimbangkan dampak
aktivitas digital, serta membiasakan perilaku bijak dalam mengakses dan membagikan informasi.
Selain itu, mengingat peran Artificial Intelligence (Al) yang semakin luas, pengenalan awal terhadap
teknologi ini turut diberikan guna membantu siswa memahami konsep-konsep dasar serta
mengembangkan praktik penggunaannya secara bijak. Pendekatan edukatif ini diharapkan dapat
membantu siswa dalam menghubungkan materi literasi digital dengan kebiasaan yang dilakukan
dalam kehidupan sehari-hari, serta membentuk karakter dan etika baik dalam menggunakan media
digital secara aman dan bertanggung jawab.

METODE

Program KLIK (Kenali, Lindungi, Ingat, Klik Bijak) dilaksanakan sebagai salah satu program
kerja KKN Kelompok 154 di SD Negeri 1 Jatipuro, Kecamatan Trucuk, Kabupaten Klaten, pada 18 Juli
2026 dengan sasaran 43 siswa kelas V dan VI. Kegiatan menggunakan metode sosialisasi interaktif
melalui penyampaian materi berbasis PowerPoint, diskusi, tanya jawab, simulasi, dan kuis yang
disesuaikan dengan karakteristik siswa sekolah dasar. Penggunaan pertanyaan lisan dalam kegiatan

This work is licensed under Creative Commons Attribution License 4.0 CC-BY International license

B - & Hal | 1077



Kurnia Laila Nur Khasanah et al, Penerapan Konsep "KLIK” dalam Peningkatan Literasi Digital bagi
Siswa Kelas Tinggi Sekolah Dasar

pembelajaran dapat digunakan untuk menggali pemahaman siswa sekaligus mendorong mereka
memberikan penjelasan dan merespons permasalahan yang diberikan (Mahmud & Drus, 2023).

Pelaksanaan kegiatan terdiri atas tahap persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap
persiapan atau awal pelaksanaan, pemateri melakukan asesmen diagnostik secara lisan melalui
pertanyaan mengenai pengalaman siswa dalam menggunakan media digital serta pemahaman mereka
mengenai informasi yang termasuk privasi. Respons siswa diberikan secara spontan dengan
mengangkat tangan. Asesmen awal tidak menggunakan lembar soal atau sistem penskoran, tetapi
digunakan untuk memperoleh gambaran pemahaman awal siswa. Pendekatan observasional dan
deskriptif dapat digunakan untuk mengidentifikasi kemampuan literasi digital siswa sekolah dasar
melalui respons dan perilaku peserta selama kegiatan pembelajaran (Maharani et al., 2024).

Tahap selanjutnya berupa penyampaian materi mengenai empat konsep KLIK, yaitu Kenali,
Lindungi, Ingat, dan Klik Bijak, serta pengenalan Artificial Intelligence (AI) sebagai pendukung
pembelajaran. Materi disampaikan menggunakan contoh yang dekat dengan kehidupan siswa,
kemudian diperkuat melalui diskusi, tanya jawab, dan simulasi. Pada bagian Lindungi, siswa
diberikan situasi mengenai seseorang yang dikenal melalui permainan daring dan meminta informasi
pribadi. Siswa diminta menentukan tindakan yang tepat dengan mengangkat tangan sebagai bentuk
respons interaktif. Penggunaan contoh situasi konkret terkait data pribadi relevan dengan
pembelajaran privasi digital pada siswa sekolah dasar, mengingat pemahaman anak mengenai
informasi pribadi dan pihak yang boleh menerima informasi tersebut merupakan bagian penting
dalam pendidikan privasi digital (Hermida et al., 2024).

Evaluasi dilakukan melalui kuis interaktif secara lisan pada akhir kegiatan. Kuis terdiri atas
tiga pernyataan benar-salah yang berkaitan dengan keamanan data pribadi, etika berinteraksi di ruang
digital, dan tindakan ketika menghadapi situasi yang membingungkan di dunia digital. Jawaban
diberikan dengan mengangkat tangan dan digunakan sebagai bahan observasi terhadap pemahaman
peserta setelah materi disampaikan. Analisis evaluasi dilakukan secara deskriptif berdasarkan respons
siswa selama asesmen awal, proses pembelajaran, dan kuis akhir. Analisis tidak menggunakan
perhitungan skor individu karena jawaban peserta tidak dicatat secara individual. Indikator
keberhasilan kegiatan meliputi kemampuan siswa menyebutkan contoh informasi pribadi yang perlu
dilindungi, menentukan tindakan yang aman ketika berinteraksi dengan orang lain di ruang digital,
mempertimbangkan dampak tindakan digital, serta memilih tindakan yang bijak sebelum mengakses
atau memberikan informasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dalam peningkatan literasi digital bagi siswa kelas
tinggi sekolah dasar dilaksanakan pada 18 Juli 2026 di SD Negeri 1 Jatipuro, Kecamatan Trucuk,
Kabupaten Klaten. Kegiatan ini diikuti oleh 43 siswa kelas V dan VI dan merupakan bagian dari
program kerja KKN Kelompok 154. Pemilihan siswa kelas tinggi sebagai sasaran kegiatan didasarkan
pada pertimbangan bahwa siswa pada jenjang tersebut telah cukup dekat dengan penggunaan
perangkat digital dan internet dalam kehidupan sehari-hari (Maharani et al., 2024). Oleh karena itu,
penguatan literasi digital pada kelompok usia ini tidak hanya berkaitan dengan kemampuan
menggunakan perangkat, tetapi juga dengan kemampuan mengenali informasi, menjaga data pribadi,
mempertimbangkan dampak aktivitas digital, serta menentukan tindakan yang tepat ketika
berinteraksi di ruang digital.

Kegiatan dilaksanakan dalam bentuk sosialisasi interaktif dengan menggunakan konsep
“KLIK” yang terdiri atas Kenali, Lindungi, Ingat, dan Klik Bijak. Konsep tersebut digunakan untuk
menyederhanakan beberapa aspek literasi digital ke dalam empat kata kunci yang mudah diingat oleh
siswa. Penyampaian materi didukung dengan media visual berupa PowerPoint (PPT), kemudian
dilanjutkan dengan tanya jawab, simulasi, dan kuis kelompok. Materi yang diberikan meliputi
pengenalan informasi, orang, aplikasi, dan berita di internet; perlindungan informasi pribadi;
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pentingnya berpikir sebelum melakukan tindakan di dunia digital; penggunaan internet untuk
kegiatan positif; serta pengenalan penggunaan Artificial Intelligence (Al) secara bijak. Materi
disampaikan menggunakan contoh yang dekat dengan pengalaman sehari-hari siswa, seperti
penggunaan YouTube, TikTok, permainan daring, Google, serta interaksi dengan orang lain melalui
internet

K

nali informasi

kenali orang
*. kenali aplikasi

enali berita

Gambar 1. Asesmen Diagnostik Gambar 2. Penyampaian Materi

Pada tahap awal kegiatan, siswa diberikan beberapa pertanyaan mengenai kebiasaan mereka
dalam menggunakan media digital, seperti penggunaan gawai, YouTube, TikTok, permainan daring,
dan Google. Pertanyaan tersebut direspons secara spontan melalui angkat tangan sebagai bagian dari
asesmen diagnostik awal. Selanjutnya, pada materi Lindungi, siswa diberikan contoh situasi yang
berkaitan dengan perlindungan informasi pribadi. Salah satu situasi yang digunakan adalah ketika
seseorang yang dikenal melalui permainan daring meminta nomor telepon. Siswa kemudian diarahkan
untuk menentukan tindakan yang aman, seperti menolak memberikan nomor telepon atau
berkonsultasi terlebih dahulu dengan orang tua. Penggunaan situasi konkret tersebut memberikan
kesempatan kepada siswa untuk menghubungkan materi perlindungan data pribadi dengan kondisi
yang mungkin ditemui dalam aktivitas digital sehari-hari.

Contoh mengenai permintaan nomor telepon tersebut menunjukkan bahwa pembahasan
literasi digital dapat diarahkan pada keputusan yang bersifat praktis, bukan hanya pada pengenalan
istilah atau fungsi teknologi. Hermida et al. (2024) menempatkan pemahaman mengenai jenis data
pribadi dan batasan pihak yang dapat menerima informasi tersebut sebagai bagian penting dalam
pendidikan privasi bagi anak. Perlindungan data pribadi juga relevan dengan Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 27 Tahun 2022 tentang Pelindungan Data Pribadi yang memberikan
ketentuan khusus terhadap data pribadi anak. Dengan demikian, pengenalan batasan dalam
membagikan informasi pribadi sejak usia sekolah dapat menjadi bagian dari penguatan keamanan
digital, dengan tetap membutuhkan pendampingan dari orang tua dan lingkungan sekolah.

Temuan pada kegiatan tersebut juga memperlihatkan bahwa literasi digital tidak hanya
berkaitan dengan kemampuan menggunakan perangkat atau mengakses internet. Siswa juga perlu
diperkenalkan pada cara mempertimbangkan risiko ketika melakukan interaksi di ruang digital.
Dalam kegiatan ini, simulasi mengenai permintaan nomor telepon digunakan untuk memberikan
gambaran mengenai bagaimana siswa dapat menghadapi situasi yang berkaitan dengan keamanan
informasi pribadi. Pendekatan interaktif melalui simulasi dan permainan juga digunakan dalam
kegiatan literasi digital pada siswa sekolah dasar karena dapat menghubungkan materi dengan situasi
yang lebih dekat dengan pengalaman peserta didik (Fachrin, 2025). Dengan demikian, konsep KLIK
dalam kegiatan ini berfungsi sebagai kerangka untuk menghubungkan materi literasi digital dengan
contoh tindakan yang dapat ditemui siswa dalam kehidupan sehari-hari.
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Gambar 3. Sesi Tanya Jawab

Setelah penyampaian materi dan simulasi, kegiatan dilanjutkan dengan sesi tanya jawab.
Berdasarkan pengamatan selama kegiatan, pola keterlibatan siswa berbeda antara ketika siswa diminta
memberikan jawaban secara individual dan ketika siswa mengikuti kegiatan secara berkelompok. Pada
sesi tanya jawab, siswa cenderung kurang berinisiatif untuk menjawab secara sukarela dan beberapa
respons baru muncul setelah siswa ditunjuk oleh pemateri, moderator, atau teman-temannya. Kondisi
serupa juga terlihat ketika siswa diberikan kesempatan untuk mengajukan pertanyaan secara mandiri.
Pola tersebut sejalan dengan Harefa & Widiastuti (2022) yang menunjukkan bahwa keengganan siswa
untuk merespons dalam pembelajaran dapat berkaitan dengan rasa malu dan kekhawatiran
memberikan jawaban yang salah di hadapan teman.

Temuan tersebut juga memiliki kesesuaian dengan Kalsum et al. (2022) yang melaporkan
adanya keengganan bertanya pada siswa kelas tinggi sekolah dasar karena rasa malu, takut diolok
teman, atau kurang berani berinteraksi dengan guru. Kondisi ini menunjukkan bahwa partisipasi siswa
dalam kegiatan pembelajaran tidak hanya dipengaruhi oleh materi yang diberikan, tetapi juga oleh
bentuk interaksi yang digunakan. Dalam konteks kegiatan ini, format tanya jawab secara individual
membuat siswa perlu menyampaikan respons secara langsung di hadapan peserta lain, sedangkan
kegiatan kelompok memberikan kesempatan kepada siswa untuk berdiskusi dan menentukan jawaban
bersama.

Perbedaan pola tersebut terlihat ketika kegiatan dilanjutkan dengan kuis kelompok. Siswa
tampak lebih berani memberikan respons ketika jawaban diberikan secara bersama-sama
dibandingkan ketika harus menjawab secara individual. Format kelompok dapat memberikan ruang
yang lebih aman bagi siswa untuk terlibat karena tanggung jawab dalam memberikan jawaban tidak
sepenuhnya berada pada satu orang. Hal tersebut sejalan dengan Muliawati et al. (2023) yang
menjelaskan bahwa pembelajaran kolaboratif dapat memberikan rasa aman psikologis melalui
pembagian tanggung jawab dengan teman. Penggunaan kuis dan permainan edukatif juga dapat
mendukung keterlibatan siswa dalam kegiatan pembelajaran karena memberikan unsur interaksi dan
kerja sama (Ramadhani et al., 2025).

Meskipun demikian, respons yang terlihat pada kuis kelompok tidak dapat digunakan untuk
menyatakan bahwa seluruh siswa telah memahami materi secara individual. Kuis akhir dalam kegiatan
ini terdiri atas tiga pernyataan benar-salah yang dijawab secara bersama-sama dengan mengangkat
tangan dan tidak disertai pencatatan skor individual. Oleh karena itu, respons siswa pada kuis lebih
tepat dipahami sebagai gambaran keterlibatan dalam aktivitas evaluasi yang diberikan, bukan sebagai
ukuran perubahan pengetahuan masing-masing siswa. Untuk mengetahui perubahan pengetahuan
secara lebih terukur diperlukan data yang dapat membandingkan kondisi sebelum dan sesudah
kegiatan. Dalam kegiatan ini, perbandingan tersebut belum dilakukan sehingga temuan yang
diperoleh terbatas pada respons dan partisipasi siswa selama kegiatan berlangsung.

Berdasarkan keseluruhan pelaksanaan tersebut, konsep KLIK memiliki fungsi praktis dalam
mengorganisasikan beberapa aspek literasi digital ke dalam empat kata kunci. Kenali mengarahkan
siswa untuk lebih berhati-hati terhadap informasi yang ditemukan di internet, Lindungi menekankan
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keamanan diri dan data pribadi, Ingat mengajak siswa mempertimbangkan dampak tindakan digital,
sedangkan Klik Bijak mengarahkan siswa untuk berpikir sebelum melakukan tindakan di ruang
digital. Keempat unsur tersebut membentuk alur sederhana dalam menghadapi situasi digital, mulai
dari mengenali informasi dan situasi, melindungi diri dan data, mempertimbangkan dampak, hingga
menentukan tindakan yang lebih tepat.

Jika dibandingkan dengan beberapa kegiatan pengabdian kepada masyarakat sebelumnya,
literasi digital pada siswa sekolah dasar telah diterapkan melalui fokus yang beragam. Eniyati et al.
(2025) mengangkat penggunaan internet yang aman dan edukatif, sedangkan Jaman et al. (2025) dan
Marbella et al. (2025) memberikan perhatian pada pemahaman mengenai jejak digital. Febriani et al.
(2025) membahas literasi digital dalam kaitannya dengan etika sosial siswa di dunia maya, sementara
Lingga et al. (2026) menekankan pendampingan literasi digital yang bertanggung jawab. Dalam
kegiatan ini, beberapa aspek tersebut diorganisasikan melalui empat kata kunci KLIK. Karakteristik
KLIK terletak pada cara materi disusun dalam bentuk yang sederhana dan berurutan sehingga dapat
digunakan sebagai kerangka praktis dalam menyampaikan materi literasi digital kepada siswa.

Penggunaan contoh yang dekat dengan pengalaman siswa menjadi bagian penting dalam
penerapan konsep tersebut. Situasi mengenai seseorang yang dikenal melalui permainan daring dan
meminta nomor telepon, misalnya, memungkinkan siswa membahas perlindungan informasi pribadi
melalui kasus yang konkret. Contoh tersebut juga memperlihatkan hubungan antara Lindungi dan Klik
Bijak, karena siswa tidak hanya perlu mengetahui bahwa nomor telepon merupakan informasi yang
perlu dijaga, tetapi juga perlu mempertimbangkan tindakan sebelum memberikan informasi kepada
orang lain. Dengan demikian, KLIK dapat dipahami sebagai kerangka yang menghubungkan beberapa
aspek literasi digital dengan keputusan yang dihadapi siswa dalam aktivitas digital sehari-hari.

Dari sisi pelaksanaan, kegiatan berjalan sesuai dengan rencana dan tidak ditemukan kendala
teknis yang berarti. Penggunaan PPT membantu penyampaian materi secara visual, sedangkan sound
system mendukung penyampaian materi kepada 43 siswa. Dukungan dari pihak sekolah juga menjadi
salah satu faktor yang mendukung pelaksanaan kegiatan. Kendala yang lebih terlihat terdapat pada
partisipasi verbal siswa secara individual, khususnya ketika siswa diminta memberikan jawaban secara
langsung dalam sesi tanya jawab. Kondisi tersebut menjadi bahan evaluasi bahwa kegiatan literasi
digital bagi siswa sekolah dasar perlu menggunakan bentuk interaksi yang memberikan ruang bagi
siswa untuk menyampaikan pendapat secara bertahap.

Berdasarkan kendala tersebut, kegiatan serupa dapat mempertimbangkan penggunaan kuis
kelompok, permainan, diskusi berpasangan, atau pertanyaan dengan pilihan jawaban sebelum siswa
diarahkan untuk memberikan jawaban secara individual. Salah satu strategi yang dapat digunakan
adalah Think Pair Share, yaitu memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpikir terlebih dahulu,
mendiskusikan jawaban bersama pasangan, kemudian menyampaikan hasil pemikirannya kepada
kelompok yang lebih luas Nurohmah et al. (2024). Strategi tersebut relevan dengan pola partisipasi
yang terlihat dalam kegiatan ini karena siswa menunjukkan respons yang lebih terbuka ketika
memperoleh kesempatan untuk terlibat bersama teman.

Gambar 4. Foto Bersama
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Secara keseluruhan, kegiatan sosialisasi menunjukkan keterlibatan siswa dalam penyampaian
materi, diskusi, simulasi, dan kuis serta respons terhadap beberapa situasi yang berkaitan dengan
penggunaan media digital. Pada simulasi perlindungan data pribadi, siswa diarahkan untuk
menentukan tindakan yang aman dalam situasi yang diberikan. Kegiatan kelompok juga menunjukkan
pola partisipasi yang lebih aktif dibandingkan respons individual dalam sesi tanya jawab. Temuan
tersebut memberikan gambaran bahwa konsep KLIK dapat digunakan sebagai kerangka praktis untuk
menyampaikan beberapa aspek literasi digital kepada siswa kelas tinggi sekolah dasar dengan
menggunakan contoh yang dekat dengan kehidupan digital mereka.

Namun, hasil kegiatan ini belum dapat digunakan untuk menyimpulkan bahwa konsep KLIK
telah meningkatkan pengetahuan, kesadaran, maupun perilaku digital siswa secara terukur.
Keterbatasan tersebut disebabkan oleh tidak adanya data pre-test dan post-test, tidak adanya skor
individual, serta tidak dilakukannya observasi perilaku siswa setelah kegiatan. Oleh karena itu, hasil
yang dapat disimpulkan dari kegiatan ini terbatas pada pelaksanaan program serta respons dan pola
partisipasi siswa selama kegiatan berlangsung. Evaluasi pada kegiatan selanjutnya dapat
dikembangkan melalui instrumen sebelum dan sesudah kegiatan serta observasi lanjutan untuk
memperoleh gambaran yang lebih kuat mengenai perubahan pemahaman dan penerapan perilaku
literasi digital siswa.

KESIMPULAN

Penerapan konsep “KLIK” (Kenali, Lindungji, Ingat, Klik Bijak) digunakan sebagai pendekatan
dalam penyampaian edukasi literasi digital kepada 43 siswa kelas V dan VI SD Negeri 1 Jatipuro.
Berdasarkan hasil pengamatan selama kegiatan, sebagian siswa masih mengalami kesulitan dalam
memahami informasi pribadi yang perlu dilindungi, khususnya ketika berinteraksi dengan orang lain
di ruang digital melalui permainan daring. Kegiatan juga menunjukkan adanya perbedaan pola
partisipasi berdasarkan bentuk aktivitas. Siswa cenderung lebih aktif merespons pada kuis kelompok
dibandingkan tanya jawab secara individu, sehingga format kelompok memberikan ruang partisipasi
yang lebih nyaman bagi peserta. Penggunaan konsep KLIK memungkinkan materi mengenai informasi
digital, perlindungan data pribadi, dampak aktivitas digital, dan pengambilan keputusan secara bijak
disampaikan melalui empat langkah sederhana yang dikaitkan dengan pengalaman sehari-hari siswa.
Dengan demikian, capaian kegiatan dapat dilihat dari terlaksananya edukasi literasi digital,
teridentifikasinya pemahaman awal siswa mengenai keamanan dan privasi digital, serta munculnya
respons peserta selama proses pembelajaran dan evaluasi. Namun, karena kegiatan tidak
menggunakan pengukuran kuantitatif melalui pre-fest dan post-test atau pencatatan skor individu,
peningkatan pemahaman siswa secara terukur belum dapat disimpulkan. Kegiatan selanjutnya dapat
menggunakan instrumen pre-test dan post-test serta evaluasi individual untuk mengukur perubahan
pemahaman siswa secara lebih objektif.
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